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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, berikut ini merupakan simpulan 

dari penelitian ini untuk bisa mencapai tujuan penulisan penelitian ini diantaranya:

5.1.1 Satuan Pekerjaan, Waktu Pekerjaan, Bahan/Material, dan Tenaga 

Kerja Pekerjaan Elektrikal

Berikut ini merupakan hasil satuan pekerjaan, waktu pekerjaan, material, dan 

tenaga kerja pada pekerjaan elektrikal pada proyek rumah tinggal di Kota Bandung.

Terdapat 3 kesimpulan dalam masing-masing pekerjaan yang ditinjau yaitu 

pekerjaan dengan 3 tenaga kerja dan dengan pembobokan dinding, pekerjaan 

dengan 2 tenaga kerja dan tanpa pembobokan dinding, serta pekerjaan dengan 1 

tenaga kerja dan dengan pembobokan dinding.

Tabel 5.1 Satuan Pekerjaan, Waktu Pekerjaan, Bahan/Material, dan Tenaga Kerja Pemasangan 
Lampu
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Tabel 5.2 Satuan Pekerjaan, Waktu Pekerjaan, Bahan/Material, dan Tenaga Kerja Pemasangan 
Lampu Taman

Tabel 5.3 Satuan Pekerjaan, Waktu Pekerjaan, Bahan/Material, dan Tenaga Kerja Pemasangan 
Stop Kontak

Tabel 5.4 Satuan Pekerjaan, Waktu Pekerjaan, Bahan/Material, dan Tenaga Kerja Pemasangan 
Penangkal Petir Konvensional
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5.1.2 Produktivitas Pekerjaan Elektrikal

Setelah melakukan analisis data, dapat disimpulkan produktivitas pekerjaan 

elektrikal seperti ditunjukkan tabel 5.5 berikut ini:

Tabel 5.5 Produktivitas Pekerjaan Elektrikal

5.1.3 Indeks Tenaga Kerja dan Bahan Pekerjaan Elektrikal

Setelah dilakukan analisis data, berikut ini merupakan indeks tenaga kerja dan 

bahan pada masing-masing pekerjaan yang diteliti. Terdapat 3 kesimpulan dalam 

masing-masing pekerjaan yang ditinjau yaitu pekerjaan dengan 3 tenaga kerja dan 

dengan pembobokan dinding, pekerjaan dengan 2 tenaga kerja dan tanpa 

pembobokan dinding, serta pekerjaan dengan 1 tenaga kerja dan dengan 

pembobokan dinding. Berikut merupakan kesimpulan indeks tenaga kerja dan 

bahan dari pekerjaan elektrikal.

Tabel 5.6 Indeks Tenaga Kerja dan Bahan Pekerjaan Pemasangan 1 Buah Titik Lampu
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Tabel 5.7 Indeks Tenaga Kerja dan Bahan Pekerjaan Pemasangan 1 Buah Titik Lampu Taman

Tabel 5.8 Indeks Tenaga Kerja dan Bahan Pekerjaan Pemasangan 1 Buah Titik Stop Kontak

Tabel 5.9 Indeks Tenaga Kerja dan Bahan Pekerjaan Pemasangan 1 Buah Titik Penangkal Petir 
Konvensional

5.2 Saran

Berikut ini merupakan saran dari penelitian ini agar di masa yang akan datang 

penelitian yang serupa tidak mengalami kendala yang sama dan mendapatkan hasil 

yang lebih baik lagi.
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1. Karena Pandemi Covid-19, narasumber dan waktu yang didapat sangat 

terbatas. Oleh karena itu jumlah narasumber  dan waktu bisa diperbanyak 

agar hasil yang didapat lebih akurat.

2. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada narasumber bisa lebih dirinci 

agar dengan menguraikan masalah-masalah yang menghambat suatu 

pekerjaan dapat diperoleh data  yang didapat dari craftsman questionnaire

lebih akurat dan terperinci.

3. Penelitian dapat dilakukan pada pekerjaan elektrikal lain dengan studi kasus 

yang sama atau berbeda untuk menambah atau melengkapi pekerjaan 

elektrikal  yang belum tercantum pada  Peraturan Menteri PUPR No 

28/PRT/M/2016.

4. Membuat siteplan pekerjaan elektrika; dari proyek yang akan ditinjau agar 

lebih memudahkan peneliti dan narasumber yang diteliti.

5. Menghitung sambungan kabel dan pipa listrik agar didapatkan nilai indeks 

tenaga kerja dan bahan yang lebih menyeluruh dalam pekerjaan elektrikal 

proyek rumah tinggal.
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